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ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST OF MENIRAN LEAF 

EXTRACT (Phyllanthus sp.) ON THE GROWTH OF 

Staphylococcus aureus BACTERIA 

 

ABSTRACT 

 

Background Infections caused by Staphylococcus aureus infection remain a major 

health problem due to increasing antibiotic resistance, therefore alternative 

antibacterial agents from natural sources such as meniran leaves (Phyllanthus sp.) 

are needed. Objective This study aimed to determine the antibacterial activity of 

meniran leaf extract against the growth of Staphylococcus aureus. Methods This 

laboratory experimental study used the disk diffusion method with extract 

concentrations of 20%, 40%, 60%, and 80%, each tested in six replications. The 

observed parameter was the inhibition zone diameter, followed by phytochemical 

screening. Data were analyzed using the One Way ANOVA test. Results showed 

that meniran leaf extract contained alkaloids, flavonoids, tannins, saponins, and 

terpenoids. All extract concentrations inhibited the growth of Staphylococcus 

aureus with mean inhibition zone diameters of 7.57 ± 0.21 mm, 8.80 ± 0.24 mm, 

10.34 ± 0.31 mm, and 11.70 ± 0.34 mm, respectively. The 80% concentration 

produced the largest inhibition zone, and statistical analysis showed a significant 

difference among concentrations (p<0.05). Conclusion meniran leaf extract has 

antibacterial activity against Staphylococcus aureus, and higher extract 

concentrations produce greater inhibitory effects. 

 

 

Keywords: Meniran leaf, antibacterial, Staphylococcus aureus. 
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UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK DAUN MENIRAN 

(Phyllanthus sp.) TERHADAP PERTUMBUHAN  

BAKTERI Staphylococcus aureus  

ABSTRAK 

 

Latar Belakang Infeksi yang disebabkan oleh bakteri Staphylococcus aureus 

infection masih menjadi masalah kesehatan akibat meningkatnya resistensi 

antibiotik, sehingga diperlukan alternatif antibakteri dari bahan alam seperti daun 

meniran (Phyllanthus sp.). Tujuan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

aktivitas antibakteri ekstrak daun meniran terhadap pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus. Metode penelitian ini merupakan penelitian eksperimental 

laboratorium dengan metode difusi cakram menggunakan variasi konsentrasi 

ekstrak 20%, 40%, 60%, dan 80% dengan enam kali pengulangan. Parameter yang 

diamati adalah diameter zona hambat serta dilakukan skrining fitokimia. Data 

dianalisis menggunakan uji One Way ANOVA. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ekstrak daun meniran mengandung alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, dan 

terpenoid. Seluruh konsentrasi ekstrak mampu menghambat pertumbuhan 

Staphylococcus aureus dengan rata-rata diameter zona hambat berturut-turut 

sebesar 7,57 ± 0,21 mm; 8,80 ± 0,24 mm; 10,34 ± 0,31 mm; dan 11,70 ± 0,34 mm. 

Konsentrasi 80% menghasilkan zona hambat terbesar dan hasil uji statistik 

menunjukkan terdapat perbedaan signifikan antar konsentrasi (p<0,05).  Simpulan 

penelitian ini adalah ekstrak daun meniran memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

Staphylococcus aureus dan semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka semakin besar 

daya hambat yang dihasilkan.. 

 

 

Kata kunci: Daun meniran, antibakteri, Staphylococcus aureus. 
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RINGKASAN PENELITIAN 

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK DAUN MENIRAN 

(Phyllanthus sp.) TERHADAP PERTUMBUHAN  

BAKTERI Staphylococcus aureus  

Oleh: Kadek Bening Kartika Sari (P07134222093) 

Infeksi yang disebabkan oleh bakteri Staphylococcus aureus masih menjadi 

salah satu masalah kesehatan yang sering ditemukan di berbagai negara, termasuk 

Indonesia. Bakteri ini dapat menyebabkan berbagai jenis infeksi, mulai dari infeksi 

kulit ringan hingga infeksi berat seperti sepsis. Kondisi tersebut mendorong 

perlunya pengembangan alternatif antibakteri dari bahan alam yang lebih aman, 

mudah diperoleh, dan memiliki efek samping yang lebih rendah. Salah satu 

tanaman herbal yang berpotensi sebagai antibakteri alami adalah meniran 

(Phyllanthus sp.). Tanaman ini diketahui mengandung berbagai senyawa metabolit 

sekunder seperti alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, dan terpenoid yang memiliki 

aktivitas antibakteri. Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya, ekstrak meniran 

menunjukkan kemampuan dalam menghambat pertumbuhan berbagai bakteri 

patogen, sehingga tanaman ini berpotensi dikembangkan sebagai bahan antibakteri 

alami terhadap Staphylococcus aureus. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak daun 

meniran (Phyllanthus sp.) terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. 

Secara khusus, penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi kandungan senyawa 

fitokimia pada ekstrak daun meniran, mengukur diameter zona hambat ekstrak 

terhadap pertumbuhan bakteri pada berbagai konsentrasi, serta menganalisis 

perbedaan daya hambat yang dihasilkan dari masing-masing konsentrasi ekstrak. 

Variasi konsentrasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 20%, 40%, 60%, dan 

80%, yang dipilih untuk melihat hubungan antara peningkatan konsentrasi ekstrak 

dengan kemampuan antibakteri yang dihasilkan. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium dengan 

rancangan posttest only control group design. Proses ekstraksi daun meniran 

dilakukan menggunakan pelarut. Ekstrak yang diperoleh kemudian dilakukan 

skrining fitokimia untuk mengetahui kandungan senyawa aktif yang terdapat di 
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dalamnya. Uji aktivitas antibakteri dilakukan menggunakan metode difusi cakram 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Pada metode ini, cakram kertas yang telah 

diberi ekstrak diletakkan pada media Mueller Hinton Agar yang telah diinokulasi 

bakteri, kemudian diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C. Aktivitas antibakteri 

ditunjukkan dengan terbentuknya zona jernih di sekitar cakram yang disebut zona 

hambat. Diameter zona hambat diukur menggunakan satuan milimeter (mm). Setiap 

konsentrasi dilakukan enam kali pengulangan untuk meningkatkan validitas hasil 

penelitian. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji statistik One Way 

ANOVA untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan antar kelompok 

konsentrasi ekstrak. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun meniran positif 

mengandung berbagai senyawa metabolit sekunder yaitu alkaloid, flavonoid, tanin, 

saponin, dan terpenoid. Kandungan senyawa tersebut diketahui memiliki 

mekanisme kerja yang berbeda dalam menghambat pertumbuhan bakteri, seperti 

merusak membran sel bakteri, menghambat sintesis protein, serta mengganggu 

permeabilitas dinding sel bakteri. Hasil pengujian aktivitas antibakteri 

menunjukkan bahwa seluruh variasi konsentrasi ekstrak daun meniran mampu 

menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus yang ditandai dengan 

terbentuknya zona hambat di sekitar cakram. Pada konsentrasi 20% diperoleh rata-

rata diameter zona hambat sebesar 7,57 ± 0,21 mm dan konsentrasi 40% sebesar 

8,80 ± 0,24 mm, yang termasuk dalam kategori sedang. Sementara itu, pada 

konsentrasi 60% diperoleh rata-rata diameter zona hambat sebesar 10,34 ± 0,31 mm 

dan konsentrasi 80% sebesar 11,70 ± 0,34 mm, yang termasuk dalam kategori kuat. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun 

meniran yang digunakan, maka semakin besar pula daya hambat terhadap 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. 

Hasil analisis statistik menggunakan uji One Way ANOVA menunjukkan 

nilai signifikansi p<0,05, yang berarti terdapat perbedaan yang bermakna antara 

variasi konsentrasi ekstrak daun meniran terhadap diameter zona hambat yang 

dihasilkan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variasi konsentrasi ekstrak 

memengaruhi aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. Peningkatan 

konsentrasi ekstrak menyebabkan jumlah senyawa aktif yang terkandung menjadi 
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lebih besar sehingga kemampuan dalam menghambat pertumbuhan bakteri juga 

meningkat. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa ekstrak daun meniran (Phyllanthus sp.) memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Aktivitas antibakteri tersebut 

dipengaruhi oleh variasi konsentrasi ekstrak, dimana semakin tinggi konsentrasi 

ekstrak maka semakin besar diameter zona hambat yang dihasilkan. Kandungan 

senyawa metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, dan 

terpenoid diduga berperan dalam memberikan efek antibakteri pada ekstrak daun 

meniran. Konsentrasi 80% merupakan konsentrasi yang memberikan aktivitas 

antibakteri paling tinggi pada penelitian ini. 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian ini yaitu perlu dilakukan 

penelitian lanjutan mengenai aktivitas antibakteri ekstrak daun meniran 

menggunakan metode lain seperti metode dilusi untuk menentukan Konsentrasi 

Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM). Selain itu, 

penelitian selanjutnya juga disarankan menggunakan variasi konsentrasi yang lebih 

luas, jenis pelarut yang berbeda, serta pengujian terhadap jenis bakteri lain agar 

diperoleh informasi yang lebih lengkap mengenai potensi ekstrak daun meniran 

sebagai antibakteri alami.  
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DAFTAR SINGKATAN 

APD  : Alat Pelindung Diri 

ATCC  : American Type Culture Collection 

BPOM  : Badan Pengawas Obat dan Makanan 

CLSI  : Clinical & Laboratory Standards Institute 

DMSO  : Dimethyl Sulfoxide 

EUCAST : The European Committee on Antimicrobial Susceptibility  

MHA  : Mueller Hinton Agar 

MHB  : Mueller Hinton Broth 

MRSA  : Methicillin-Resistant Staphylococcus Aureus 

MSA  : Mannitol Salt Agar 

rpm  : Rotation per Minute 

SPSS  : Statistical Package for the Social Sciences 

WHO  : World Health Organization 

 

 

 

 

  


